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Peringati Hari Puspa Satwa Nasional,  TNGHS Resort Gunung Bedil Tanam Pohon Bersama Warga dan Kaum
Milenial Desa Gunungwangun



LEBAK - Dalam rangka memperingati  Hari Puspa Satwa Nasional tahun 2021,
serta mengingat curah hujan yang cukup tinggi guna penanggulangan bencana
alam, oleh karenanya dilakukan penanaman pohon khususnya di wilayah Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) Resort Gunung Bedil di blok
Cibongkok Desa Gunungwangun, Kecamatan Cibeber, Kabupaten Lebak,
Provinsi Banten,Jum'at (05/11/2021).

Saat dilokasi penanaman Sigit Kepala Resort Gunung Bedil mengatakan, jenis
kayu yang di tanam diantaranya Puspa, Huru dan Rasamala sebanyak seribu
(1000) pohon.

"Kita bekerjasama dengan para pemuda atau kaum milenial dan masyarakat
Desa Gunungwangun, selain menanam pohon kita juga menanamkan pada jiwa
kaum milenial akan rasa mencintai pohon atau hutan". Katanya.

Awang Ketua Karang Taruna Desa Gunungwangun juga menyampaikan rasa
syukurnya bisa berkumpul dalam keadaan sehat walapiat, serta mengucapkan
terimakasihnya sudah bisa hadir dan membantu kegiatan penghijauan yang di
laksanakan di wilayah taman nasional gunung halimun salak.

"Saya mengajak kepada masyarakat dan para pemuda agar menjaga lingkungan
alam yang berada di wilayah Cibeber khususnya di desa kita guna menjaga
kelestarian lingkungan hidup dan alam, agar terus menjadi sumber mata air dan
sumber oksigen demi anak cucu dimasa yang akan datang". Pesannya.

Sigit kepala resort Gunung Bedil juga menegaskan, masyarakat harus menjaga
 keamannan dan ketertiban juga menjaga lingkungan agar terhindar dari bencana
yang tidak diinginkan, salah satunya dalam beraktivitas keseharian harus



menjaga alam.

"mudah-mudahan dengan penghijaun lestari hutan kita, lestari alam kita, lertasi
mata air kita, lestari oksigen kita". Ujarnya.

Dalam kegiatan tersebut turut hadir tokoh pemuda dari semua lingkungan
kampung, seluruh anggota resosrt gunung bedil dan tokoh masyarakat
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